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Konflik Sosial Dalam Kisah Salman Al Farisi

Dalam Kitab Suwar Min Hayat Al-Sahabah
(Kajian Sosiologi Sastra)

Konflik adalah benturan kepentingan, keinginan, atau pendapat yang
melibatkan dua pihak atau lebih. Secara sederhana konflik dapat diartikan sebagai
perselisinan atau persengketaan antara dua atau lebih secara individu maupun
kelompok yang kedua belah pihak tersebut memiliki keinginan untuk saling
mengalahkan atau menyisihkan. Dalam kehidupan nyata konflik selalu bermakna
negatif karena bersifat tidak menyenangkan. Namun dalam dunia fiksi, khususnya
konflik yang terdapat pada cerita maupun novel, konflik menjadi daya tarik
tersendiri untuk para pembaca. Peneliti memilih kisah Salman Al Farisi karena
terinspirasi dengan kegigihannya dalam mencari kebenaran agama yaitu agama
Islam. Dalam kisah ini, Salman Al Farisi mengalami berbagai konflik selama
pengembaraannya mencari kebenaran agama. Sehingga muncullah rumusan
masalah Apa saja konflik sosial yang terjadi dan Faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya konflik sosial dalam kisah Salman Al Farisi dengan
menggunakan teori konflik milik Georg Simmel serta pandangan konflik dalam
karya sastra dengan menggunakan pendekatan sosiologis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif karena
langkah-langkah yang digunakan berupa penafsiran dengan menyajikannya dalam
bentuk deskripsi. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan konflik sosial serta
mendeskripsikan penyebab konflik sosial yang dialami oleh Salman Al Farisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Salman Al Farisi mengalami konflik dengan
beberapa tokoh, diantaranya : dengan ayahnya, uskup, kabilah Kalb, dan
majikannya. Sedangkan dari keempat jenis penyebab konflik menurut Georg
Simmel, hanya tiga jenis penyebab yang ditemukan yaitu konflik pertandingan
antagonis, konflik kepentingan, dan konflik hubungan akrab.



